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					Halaman ini tervalidasi
Hanafi dalam Salah Asuhan berada kembali di kampung halamannya, tetapi hanya dalam bentuk mayat. Dalam Tenggelamnya Kapal van der Wijck, percintaan Hayati dan Zainuddin juga berakhir dengan si malakama itu. Hubungan percintaan dua anak manusia tersebut harus berakhir karena ditentang oleh kaum kerabat Hayati yang menganggap Zainuddin tidak pantas untuk Hayati. Ia dipandang rendah karena tidak memiliki asal usul yang jelas. Harga diri yang jatuh dan rasa malu yang harus ditanggung oleh Zainuddin
atas penolakan yang diterimanya dari keluarga Hayati mendorongnya untuk meninggalkan tanah Minangkabau yang mulai dicintainya. Akhirnya, Hayati menemui ajalnya dalam kecelakaan kapal yang menimpanya. Sementara itu, Zainuddin menemui ajalnya karena didera oleh rasa bersalah dan cinta kasih pada Hayati yang telah mendahuluinya. Akhirnya, persatuan mereka hanya dalam bentuk kematian.

Tengah hari kemarin mayatnya telah dikuburkan di dekat kuburan Hayati, orang yang  dicintainya itu. Orang yang telah menyebabkan
kermasyhurannya (Hamka, 2002:211).



Dalam Kalau Tak Untung, tali persahabatan yang terjalin antara Masrul dan Rasmani sejak kecil membuahkan rasa kasih yang mendalam di antara mereka berdua. Oleh karena adanya keinginan untuk menahan diri dan menjaga kesopanan dalam adat, rasa yang terpupuk sejak kecil itu urung diwujudkan. Keputusan Masri untuk menikahi Muslina merupakan satu hambatan penting yang telah manghalangi keinginan mereka untuk bersatu. Rasmani yang memendam
Cinta yang teramat dalam sangat terpukul dengan keadaan itu. Cinta yang dirasakannya tidak terbalaskan. Ibarat kata pepatah yang mengatakan, cinta bertepuk sebelah tangan. Rasmani pun terhanyut dan terbuai oleh perasaannya sendiri tanpa bisa mengatasinya. Ia didera kesusahan yang dalam di setiap penantian yang dijanjikan Masrul kepada dirinya. Penantian yang tidak berujung itu terjadi dalam waktu yang Cukup lama sehingga menyebabkan ia jatuh sakit.
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